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Abstract  

This study aims to examine the effect of work stress, incentive programs and work motivation of 
online motorcycle taxi drivers for study on Shopee Food drivers who are domiciled in DKI Jakarta. 
The independent variables in this study are work stress, incentive programs and work motivation. 
The dependent variable in this study is the performance of Shopee Food drivers. This study uses 
the PLS or Partial Least Square method with SmartPLS 4.0 software. The data collection technique 
uses the Googleform application questionnaire to collect respondent information. The sample in this 
study are all members of the Shopee Food driver population who live in DKI Jakarta with a total 
sample of 102 respondents. The results of the analysis show that work stress has no negative effect 
on the performance of Shopee Food drivers. The Incentive Program has a positive and significant 
effect on the performance of Shopee Food drivers. Work motivation has a positive and significant 
effect on the performance of Shopee Food drivers. 
Keywords: work stress; incentive programs; work motivation; performance of shopee food drivers 
 
 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh stress kerja, program insentif dan motivasi kerja 
driver ojek online studi pada driver Shopee Food yang berdomisili di DKI Jakarta. Variabel 
independent pada penelitian ini adalah stress kerja, program insentif dan motivasi kerja. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah kinerja driver Shopee Food Penelitian ini menggunakan 
metode PLS atau Partial Least Square dengan software SmartPLS 4.0. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner aplikasi googleform untuk mengumpulkan informasi responden. Sampel 
pada penelitian ini seluruh anggota populasi driver Shopee Foood yang berdomisili di DKI Jakarta 
dengan jumlah sampel sebanyak 102 responden. Hasil analisis menunjukan stres kerja tidak 
berpengaruh negatif terhadap kinerja driver Shopee Food. Program Insentif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja driver Shopee Food. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja driver Shopee Food 
Kata Kunci: stres kerja; program insentif; motivasi kerja; kinerja driver shopee food 
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1. PENDAHULUAN  

 Transportasi merupakan sebuah kendaraan yang berperan penting dalam kehidupan masyarakat 
di Indonesia. Pentingnya transportasi ini dipengaruhi oleh faktor keadaan geografis yang terdiri dari 
ribuan pulau kecil dan besar serta laut, sungai, danau, sehingga diperlukan transportasi baik itu 
darat, laut, ataupun udara untuk memudahkan dalam menjangkau seluruh wilayah Indonesia. 
Transportasi online mampu membantu masyarakat Indonesia untuk melakukan berbagai kegiatan 
atau mobilitas dalam perjalanan. Transportasi online merupakan gabungan jasa transportasi ojek 
dengan teknologi komunikasi (Egeten et al., 2022) 
 
 Berkembangnya teknologi internet yang semakin meningkat setiap tahunnya secara otomatis 
akan memunculkan banyak teknologi baru yang sangat berguna untuk memudahkan kita dalam 
kegiatan sehari-hari. Sama seperti ojek online, ada orang yang memang merasakan keuntungan 
dengan adanya layanan jasa ojek online ini, karena membantu mereka dalam aktivitas sehari-hari 
seperti memesan makanan menjadi lebih mudah, saat ingin pulang cepat hanya memanfaatkan 
order pada aplikasi menjadi merasa memiliki sopir pribadi. Dengan kehadiran berbagai ojek online 
ini kiranya dapat membantu banyak masyarakat yang membutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Lebang & Paulina, 2017) 
 
 E-commerce merupakan teknologi internet yang dimanfaatkan oleh konsumen maupun pelaku 
bisnis untuk membeli dan menjual barang (Atun Mumtahana et al., 2017). Bisnis digital atau online 
mulai tumbuh dari mulai pembelian barang hingga pemesanan makanan sehingga individu bisa 
memesan makanan dengan menggunakan aplikasi yang terdapat dalam gawainya. Salah satu 
layanan yang menyediakan jasa pengantar makanan yang baru dan sedang ramai saat ini yaitu 
penggunaan Shopee Food. Shopee Food merupakan salah satu platform pemasaran makanan dan 
minuman secara online. Shopee Food ini merupakan fitur hasil pengembangan dari perusahaan 
Shopee untuk menjawab keinginan masyarakat dalam hal yang serba praktis. 
 
 Hal yang serba praktis ini mampu meningkatkan perilaku masyarakat dalam menggunakan 
aplikasi Shopee. Shopee Food hadir sebagai pesaing dari aplikasi Grab dan Gojek yang juga 
memiliki fitur pengantaran makanan. Shopee Food memulai operasional pada bulan April 2020 yang 
awalnya hanya melayani pembelian makanan beku, minuman, aneka kue, serta makanan olahan 
saja. Pada awal tahun 2021 Shopee Food mulai melayani pemesanan makanan dan minuman yang 
bekerjasama dengan berbagai industri food and beverage dan menarik banyak mitra driver untuk 
mengantarkannya kepada konsumen (Octaviana et al., 2021) 
 
 Hasil jerih payah seseorang dalam melaksanakan tanggung jawab yang diberikan berdasarkan 
keahlian, pengalaman, dan kesungguhan disebut kinerja. Motivasi yang mendorong usaha 
seseorang untuk bekerja merupakan untuk memuaskan segala keinginan atau keinginannya. 
Kinerja yang baik dapat dikatakan sebagai kinerja yang optimal, kinerja yang memenuhi standar 
perusahaan dan meningkatnya produktivitas tenaga kerja. Jika sumber daya manusia tidak 
dimanfaatkan secara maksimal, kinerja tenaga kerja akan menurun. Kinerja yang baik adalah kinerja 
yang optimal, yaitu kinerja yang mendukung tercapainya produktivitas yang tinggi dan sesuai 
dengan standar perusahaan. Peran sumber daya manusia yang tidak optimal akan mempengaruhi 
kinerja (Fauzi et al., 2016) 
 
 Kinerja adalah hasil kerja yang dapat diselesaikan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 
suatu organisasi sesuai dengan hak dan kewajibannya masing-masing, dalam rangka upaya 
pencapaian tujuan organisasi secara legal, dalam batas-batas hukum, dan sesuai dengan dengan 
norma dan etika. Kinerja karyawan adalah ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai misinya 
dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang harus memiliki tingkat kemampuan tertentu 
(Jufrizen & Rahmadhani, 2020) 
 
 Stres yang ditimbulkan dapat berpengaruh positif dan negatif terhadap kinerja karyawan. Stres 
mempunyai dampak positif dan negatif. Dampak positif stres pada tingkat rendah sampai pada 
tingkat moderat bersifat fungsional dalam arti berperan sebagai pendorong peningkatan kinerja 
karyawan. Sedangkan pada dampak negatif stres tingkat yang tinggi adalah penurunan pada kinerja 
pegawai yang drastis (Hotiana & Febriansyah, 2018) 



Rabbani, A.A. & Bagasworo, W.; Pengaruh Stres Kerja …   EISSN: 3032-4289  
 

 

229 
  

 Kemacetan sering merugikan pengemudi itu sendiri, juga ekonomi dan lingkungan. Kemacetan 
lalu lintas menimbulkan stres bagi pengemudi. Ada juga konsekuensi ekonomi negatif seperti 
kehilangan waktu karena waktu mengemudi yang lama dan peningkatan biaya pekerjaan 
transportasi (pemeliharaan bensin dan mesin) karena seringnya berhenti. Selain itu juga merusak 
ruang alam, seperti meningkatnya polusi udara dengan karbon monoksida dan meningkatnya 
kebisingan dari kendaraan. Pedal rem dan gas menimbulkan polusi udara dan tambahan kebisingan 
dari deru mobil. Pengemudi lebih cenderung menggunakan klakson yang berlebih karena tingkat 
stres yang tinggi, hal ini tentu menyebabkan kebisingan bagi pengemudi lainnya (Styaningsih et al., 
2022). 
 
 Adanya masalah masalah tersebut yang dialami driver ini tentu sangat berpengaruh dan 
mengganggu kesetimbangan pikiran mereka. Perbuatan perbuatan yang dialami para driver di 
indikasi bisa mengarah kepada stres kerja. Stres terjadi di Setiap orang, tanpa memandang jenis 
kelamin, usia, posisi, atau kelas sosial ekonomi, pernah mengalaminya. Pejabat, anak-anak dan 
karyawan semuanya rentan terhadap stres. Gejala stres terbagi menjadi dua yaitu tanda-tanda fisik 
serta tanda-tanda psikis, gejala stres yang dirasakan oleh driver ojol dicemaskan dapat mensugesti 
motivasi kerja. Stres dapat berpengaruh positif ataupun negatif terhadap individu. bahwa stres yang 
terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai 
hasilnya, pada diri karyawan berbagai macam gejala stres yang dapat mengganggu kinerja driver 
ojek online (Kuncoro, 2018). 
 
 Insentif merupakan kompensasi yang mengaitkan gaji dengan produktivitas. Hadiah dalam 
bentuk uang diberikan sebagai insentif bagi karyawan yang melampaui hasil kerja mereka. Insentif 
merupakan imbalan dan penghargaan yang diberikan perusahaan untuk memotivasi karyawan yang 
sifatnya tidak tetap untuk meningkatkan produktivitas dan motivasi karyawan (Adiati & Saroyo, 2022) 
 
 Tentunya driver pun harus memperhatikan kondisi motor setiap bulannya untuk pergi ke bengkel. 
Adanya insentif tentunya ini sangat membantu kebutuhan keluarga maupun kebutuhan motor para 
driver ini. Dikuatkan dari hasil wawancara para driver lainnya yang beroperasi di sekitar stasiun 
Pasar Minggu lama masih mengeluhkan insentif yang berubah-ubah yang dianggap targetnya 
semakin memberatkan para driver. Driver merasa resah dengan pembaharuan sistem yang begitu 
sering sehingga berdampak pada pendapatan sehari-hari mereka. 
 
 Seringnya perubahan yang dilakukan dapat menyebabkan keresahan bagi para driver, 
Pengemudi terkadang dipaksa untuk bekerja lebih keras dan tidak menentu dengan hari kerja yang 
lebih Panjang akibat dari ketidakjelasan sistem yang dikeluhkan driver. Hal ini menjadikan para 
driver menjadi cemas akan pendapatan sehari-hari mereka. Begitu juga tarif Shopee Food yang 
rendah dan sulitnya mengajukan asuransi orderan fiktif saat para driver mendapatkan orderan fiktif 
dari customer yang tidak bertanggung jawab. Harapan besar mereka jika pihak Shopee Food tidak 
selalu merubah skema insentif apalagi untuk menurunkan bonus yang didapatkan dari poin yang 
sudah dikumpulkan dari setiap orderan yang telah diselesaikan. Dikarenakan menurut mereka 
insentif sangat berpengaruh terhadap kinerja dan pendapatan mereka setiap harinya, jika target 
yang ditentukan masih mudah untuk digapai tentunya mereka semakin giat untuk bekerja setiap 
harinya. 
 
 Motivasi adalah sesuatu yang mendorong dan mempertahankan keterlibatan seseorang dalam 
tindakan yang telah mereka mulai. Motivasi adalah proses dimana seseorang diminati perusahaan 
untuk meningkatkan keinginan dan kemauannya untuk mengerahkan seluruh usahanya untuk 
mencapai tujuan organisasi (Lebang & Paulina, 2017). Motivasi adalah suatu kebutuhan seseorang 
yang pergerakannya berjenjang dan tersusun dalam suatu hierarki. Maka, motivasi dapat 
mendorong orang untuk bekerja sama dengan permintaan atasan untuk mencapai tujuan organisasi 
(Aksa & Transistari, 2021). 
 
 Malas bekerja bagi driver berdampak buruk bagi driver karena tidak menghasilkan pendapatan. 
Adapun mitra driver menyadari banyak faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi dalam 
bekerja, dan faktor yang paling mendominasi minimnya orderan yang diterima driver, hal ini 
menyebabkan ketidakpastian orderan yang diterima, dengan sistem ini driver merasa dirugikan 
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karena sistem tersebut berdasarkan kecanggihan device dan kecepatan jaringan. Hal ini berdampak 
buruk bagi driver karena membuang waktu tanpa kepastian orderan. Hal ini mengakibatkan kerugian 
yang tidak bisa dihindarkan para driver. Beberapa mitra ojek online sudah lama merasakan masalah 
ini, yang menyebabkan turunnya kinerja mereka. Kinerja driver akan meningkat ketika permintaan 
mereka terpenuhi. 
 
 Berdasarkan latar belakang ataupun fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul pengaruh stres kerja, program insentif dan motivasi 
terhadap kinerja driver ojek online (Studi Kasus Pada Driver Shopee Food Domisili DKI Jakarta) 
 

2. KAJIAN LITERATUR 

Stres Kerja 

 Stres kerja yaitu suatu keadaan yang bersifat internal yang menyimpang dari fungsi normal yang 
ditimbulkan oleh adanya tuntutan fisik, lingkungan kerja dan situasi sosial. Stres mengakibatkan 
seseorang mengalami kelelahan kerja yang kemudian berlanjut pada kelelahan emosionalnya dan 
akan berpengaruh pada kelelahan secara fisik. Stres kerja juga dapat diartikan sebagai stres yang 
dialami tenaga kerja sebagai hasil atau akibat lain dari proses bekerja, yang dapat berkembang 
menjadikan tenaga kerja sakit fisik dan mental, sehingga tidak dapat bekerja lagi secara optimal 
(Irmadiani, 2022). 
 
Insentif 

 Insentif adalah pemberian sesuatu, biasanya dalam bentuk uang, yang dapat mendorong 
semangat pekerja untuk bekerja lebih keras dan lebih produktif, dalam melaksanakan tugas- 
tugasnya manusia selalu mempunyai motivasi yang mendorong dirinya untuk melakukan tugas- 
tugas yang dibebankan kepadanya (Husnainy, 2021). Pemberian insentif merupakan salah satu hal 
pokok yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Semangat tidaknya karyawan bisa juga 
disebabkan oleh besar kecilnya insentif yang diterima. Apabila karyawan tidak mendapatkan insentif 
yang sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam bekerja, maka karyawan tersebut cenderung 
malas bekerja dan tidak bersemangat yang ada akhirnya mereka bekerja semaunya tanpa ada 
insentif yang memadai, yaitu sebagaimana diharapkan oleh karyawan tersebut (Devita, 2019) 
 
Motivasi 

 Motivasi diartikan dengan keinginan untuk memberikan usaha yang lebih baik terhadap kehendak 
perusahaan, yang didasari oleh seberapa besar keinginan tersebut untuk memenuhi kebutuhan 
individu tersebut, bahwa pribadi tersebut termotivasi untuk memuaskan keinginan apa pun yang 
paling mendesak baginya pada saat itu. Siapapun akan termotivasi jika kebutuhannya sudah 
terpenuhi (Musyadad et al, 2022) Menurut Putra et al (2018) motivasi adalah pemberian daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja 
efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapainya kepuasan. Motivasi yaitu 
membicarakan tentang bagaimana cara mendorong semangat kerja seseorang, agar mau bekerja 
dengan memberikan secara optimal kemampuan dan keahliannya guna mencapai tujuan organisasi. 
 
Kinerja 

 Kinerja adalah hasil dari pekerjaan seorang pekerja yang dihasilkan untuk memenuhi tujuan yang 
telah ditentukan sebelumnya. Kinerja mengacu pada keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan 
tugas, output yang dapat dihasilkan oleh individu atau dalam suatu organisasi sesuai dengan 
wewenang dan kewajibannya masing-masing, atau bagaimana seseorang diharapkan berfungsi dan 
berperilaku sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya serta kuantitas, kualitas, dan jumlah 
waktu yang dihabiskan untuk menjalankan tugas (Andayani & Tirtayasa, 2019). 
 
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 Kerangka pemikiran menunjukan sebab akibat antara variabel eksogen dengan variabel 
endogen. Variabel i eksogen terdiri dari Stres Kerja, Program Insentif, dan Motivasi. Sementara 
variabel endogen dalam penelitian ini adalah Kinerja. Dari hasil analisa penelitian yang telah 
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dilakukan oleh peneliti terdahulu dan penjabarannya terkait masing-masing variabel, maka 
dirumuskanlah kerangka pemikiran sebagai berikut: 
H1: Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 
H2: Program insentif berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
H3: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
 

 
 

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah DKI 
Jakarta yang sudah menjadi mitra Shopee Food selama satu tahun atau lebih. Pengumpulan data 
primer pada penelitian ini menggunakan metode kuesioner. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan aplikasi Smart Partial Least Square (SmartPLS) versi 4. Berikut merupakan daftar 
tabel operasional variabel yang terdiri atas definisi, indikator, dan skala pengukurannya. 

 
Tabel 1  

Operasional Variabel 
 

No. Variabel dan Definisi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1 

Kinerja Karyawan (KK) 
Penilaian kinerja sebagai suatu 
tindakan pengukuran yang 
dilakukan terhadap berbagai 
aktivitas dalam perusahaan 
yang digunakan sebagai 
umpan balik yang akan dapat 
memberikan informasi tentang 
pelaksanaan suatu rencana. 
(Mamuaja, 2016) 

1. Hasil pekerjaan harus 
sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan 

2. Hasil pekerjaan harus 
sesuai dengan prosedur 
standar kerja yang 
ditetapkan perusahaan 

3. Hasil pekerjaan sudah 
memenuhi waktu yang 
ditetapkan perusahaan 

4. Dalam setiap pekerjaan 
selalu menggunakan 
sumber daya yang 
disediakan oleh 
perusahaan. 

5. Melakukan semua 
pekerjaan secara 
profesional 

(Narottama & Surya, 2015) 

Likert 1-6 

2 

Stres Kerja (SK) 
Stres kerja adalah suatu 
kondisi ketegangan yang 
menciptakan adanya 
ketidakseimbangan fisik dan 
psikis, yang mempengaruhi 
emosi, proses berpikir, dan 
kondisi seorang karyawan 
.(Bhastary, 2020) 

1. Stres kerja cenderung 
membuat kinerja saya 
menurun. 

2. Tekanan yang berat 
menyebabkan kinerja 
tidak optimal 

3. Stres kerja menyebabkan 
ketidakharmonisan dengan 
rekan kerja. 

4. Informasi yang kurang jelas 

Likert 1-6 

  

Motivasi Kerja 

Kinerja Insentif 

Stres Kerja 
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mengenai pekerjaan dari 
atasan membuat saya 
stress 

(Pratama & Satrya, 2018) 

3 

Insentif (IT) 
Insentif adalah imbalan yang 
diberikan secara langsung 
kepada karyawan disebabkan 
kinerja karyawan tersebut 
melampaui standar yang 
ditetapkan perusahaan dan 
bersifat tidak tetap 
(Yudiastra & Darma, 2015) 

1. Saya diberikan bonus 
sesuai kontribusi kerja 
saya. 

2. Saya diberikan komisi sesuai 
kontribusi kerja saya. 

3. Saya diberikan penghargaan 
uang sesuai kontribusi kerja 
saya 

4. Saya diberikan penghargaan 
dari perusahaan agar bekerja 
lebih aktif 

5. Saya diberikan Pendidikan 
dari perusahaan agar bekerja 
lebih aktif 

6. Saya diberikan pelatihan dari 
perusahaan agar bekerja lebih 
aktif 

7. Saya diberikan pujian dari 
perusahaan agar bekerja lebih 
aktif 

8. Kenyamanan saat bekerja 
menunjang produktivitas kerja 
saya 

9. Sikap dan rekan kerja 
mendukung pekerjaan saya 

(Nati et al., 2021) 

Likert 1-6 

4 

Motivasi Kerja (MK) Motivasi 
adalah sebuah proses 
mempengaruhi perilaku orang 
lain agar karyawan bekerja ke 
arah pencapaian suatu tujuan. 
Selain itu, Motivasi merupakan 
bagaimana cara mendorong 
kinerja kerja bawahan, agar 
karyawan mau bekerja keras 
dengan 
memberikan kemampuan dan 
keterampilannya dengan 
kemauannya untuk mencapai 
tujuan perusahaan 
(Agustini, 2018) 

1. Harus memiliki tanggung 
jawab pribadi yang tinggi 
terhadap pekerjaannya. 

2. Harus melakukan 
Sesuatu atau pekerjaan 
dengan sebaik-baiknya 

3. Keinginan mendapatkan 
upah sesuai dengan 
pekerjaan 

4. Keinginan mendapatkan 
upah lebih tinggi dari 
biasanya 

5. Keinginan untuk belajar 
menguasai pekerjaan di 
bidangnya 

(Fadillah et al., 2013) 

Likert 1-6 

 
Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini driver Shopee Food yang berdomisili di wilayah DKI Jakarta. Responden 
didapatkan melalui pengisian kuesioner melalui google form. Serta penelitian ini memerlukan 
karakteristik responden yang sesuai agar penelitian ini dapat memperoleh hasil yang memuaskan. 
Karakteristik responden yaitu terdiri dari jenis kelamin,domisili, Pendidikan terakhir, umur, dan 
pekerjaan 
 
Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin 
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Tabel 2  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Perempuan 15 14% 

Laki - laki 90 86% 

TOTAL 105 100% 
Sumber: Data diolah (2023) 

 
 Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 90 
orang atau sebesar 86% dari total responden yang berjumlah 105 orang. Responden berjenis 
kelamin perempuan berjumlah 15 orang atau sebesar 14%. Kesimpulan bahwa mayoritas 
responden berjenis kelamin laki-laki. 
 

2. Pendidikan Terakhir 
 

Tabel 3  
Pendidikan Terakhir 

 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

SD 28 27% 

SMP ` 19 18% 

SMA 45 43% 

D3 5 5% 

S1 8 7% 

TOTAL 105 100% 
Sumber: Data diolah (2023) 

 
 Berdasarkan gambar diatas diketahui responden yang berpendidikan SD berjumlah 28 orang 
atau hanya sebesar 26,7% dari total responden yang berjumlah 105 orang, responden yang 
berpendidikan SMP berjumlah 19 orang atau sebesar 18,1%, responden yang berpendidikan SMA 
sebanyak 45 orang atau sebesar 42,9%, responden yang berpendidikan D3 berjumlah 5 orang atau 
sebesar 4,8% dan responden dengan berpendidikan S1 hanya 8 orang atau sebesar 7,6%. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berpendidikan SMA. 

 
3. Umur Responden 

 
Tabel 4  

Umur Responden 
 

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase (%) 

<20 tahun 5 5% 

21-30 tahun 29 27% 

30-40 tahun 51 49% 

>40 tahun 20 19% 

TOTAL 105 100% 
Sumber: Data diolah (2023) 

 
Berdasarkan gambar diatas responden yang berusia < 20 tahun berjumlah 5 orang atau hanya 
sebesar 5% dari total responden yang berjumlah 105 orang, responden yang berusia 21-30 tahun 
berjumlah 29 orang atau sebesar 27%, responden yang berusia 30-40 tahun sebanyak 51 orang 
atau sebesar 49%, dan responden dengan usia > 40 tahun berjumlah 20 orang atau sebesar 19%. 
Kesimpulan bahwa mayoritas responden berusia 30-40 tahun. 
 
 
 
 



Journal of Accounting, Management, and Islamic Economics, Vol. 02, No. 01, Juni 2024: 227-242 
 

 

234 
 

4. Status Pernikahan 
Tabel 5  

Status Pernikahan 
 

Umur Jumlah Responden Persentase (%) 

Sudah menikah 69 66% 

Belum menikah 36 34% 

TOTAL 105 100% 
Sumber: Data diolah (2023) 

  
 Berdasarkan gambar diatas diketahui responden yang sudah menikah berjumlah 69 orang atau 
sebesar 66% dari total responden yang berjumlah 105 orang. Kemudian responden yang belum 
menikah berjumlah 36 orang sebesar 34%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden merupakan driver Shopee Food yang sudah menikah. 

 
5. Pengeluaran Perbulan 

 
Tabel 6  

Pengeluaran Perbulan 
 

Pendapatan Jumlah Responden Persentase (%) 

Pengeluaran perbulan <30% 25 24% 

Pengeluaran perbulan 30%- 
50% 

28 27% 

Pengeluaran perbulan 50%- 
70% 

39 37% 

Pengeluaran perbulan >70% 13 12% 

TOTAL 105 100% 
Sumber: Data diolah (2023) 

 
 Berdasarkan gambar diatas diketahui persentase pengeluaran dari pendapatan < 30% berjumlah 
25 orang atau sebesar persentase dari total responden yang berjumlah 105 orang. Responden yang 
persentase pengeluaran dari pendapatan per bulannya 30% - 50% berjumlah 28 orang atau sebesar 
27%, dan responden persentase pengeluaran dari pendapatan perbulan senilai 50% - 70% dan 
berjumlah 39 orang atau sebesar 37% dan persentase pengeluaran dari pendapatan perbulan > 
70% berjumlah 13 orang atau sebesar 12%. Kesimpulan bahwa mayoritas responden memiliki 
persentase pengeluaran dari pendapatan setiap bulannya 50% - 70%. 

 

6. Keturunan Responden 
 

Tabel 7  
Keturunan Responden 

 

Umur Jumlah Responden Persentase (%) 

Mempunyai anak 68 65% 

Tidak mempunyai anak 37 35% 

TOTAL 105 100% 

 
 Berdasarkan gambar 8 diketahui responden yang mempunyai anak satu berjumlah 68 orang atau 
sebesar 65% dari total responden yang berjumlah 104 orang. Responden yang tidak mempunyai 
berjumlah 37 orang atau sebesar 35%. Kesimpulan bahwa mayoritas responden adalah mempunyai 
anak senilai 65%. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis 

 Data diolah didapatkan melalui kuesioner, sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik 
probability sampling dengan metode simple random sampling dengan hasil perhitungan 102 
responden yang menggunakan skala likert. Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan 
model pengukuran/outer model dan model struktural/inner model. 
 
Convergent Validity 

Tabel 8  
Hasil Convergent Validity 

 

Variabel Indikator Outer Loadings AVE Kriteria 

 
Kinerja 

KK1 0.734 
 

 
0.568 

VALID 

KK2 0.756 VALID 

KK3 0.846 VALID 

KK4 0.732 VALID 

 
Stres 
Kerja 

SK1 0,829 
 

0.600 

VALID 

SK3 0.833 VALID 

SK4 0.747 VALID 

 
Insentif 

IT1 0.849 
 

0.611 

VALID 

IT2 0.707 VALID 

IT3 0.783 VALID 

 
Motivasi 
Kinerja 

MK1 0.728 
 

 
0.572 

INVALID 

MK2 0.801 VALID 

MK3 0.839 VALID 

MK5 0.712 VALID 
Sumber: Data diolah (2023) 

 
 Berdasarkan Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan pengujian 
convergent validity yaitu outer loadings dan AVE terdapat 3 indikator yang tidak valid karena memiliki 
outer loadings < 0,7 yaitu: 

1) Melakukan semua pekerjaan secara profesional (KK5) 
2) Tekanan yang berat menyebabkan kinerja tidak optimal (SK2) 
3) Keinginan mendapatkan upah lebih tinggi dari biasanya (MK4) 

 
Discriminant validity 

 
Tabel 9  

Hasil Discriminant Validity 
 

Indikator Kinerja Stres Kerja Insentif Motivasi 

KK1 0.734 0.064 0.114 0.728 

KK2 0.756 0.401 0.246 0.753 

KK3 0.846 0.326 0.462 0.835 

KK4 0.732 -0.013 0.170 0.681 

SK1 0.159 0.829 0.428 0.137 

SK3 0.323 0.833 0.214 0.315 

SK4 0.242 0.747 0.088 0.243 

IT1 0.370 0.192 0.849 0.348 

IT2 0.146 0.264 0.707 0.138 

 

Indikator Kinerja Stres Kerja Insentif Motivasi 

IT3 0.306 0.247 0.783 0.190 

MK1 0.734 0.064 0.114 0.728 
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MK2 0.801 0.454 0.274 0.801 

MK3 0.791 0.339 0.415 0.839 

MK5 0.688 0.344 0.278 0.712 
Sumber: Data diolah (2023) 

 
 Pada tabel diatas, terlihat bahwa nilai cross loadings tersebut menunjukan adanya discriminant 
validity yang lebih naik dikarenakan nilai korelasi terhadap konstruk tertentu nilai lebih tinggi 
dibandingkan nilai korelasi antar indikator dengan konstruksi lainnya. Hasil ditemukan nilai cross 
loadings MK1 lebih rendah dari indikator kinerja yang menyatakan bahwa tanggung jawab pribadi 
yang tinggi akan menunjang kinerja driver. 
 
Composite Reliability 

 
Tabel 10  

Hasil Composite Reliability 
 

Variabel Composite Reliability 

Kinerja 0.867 

Stres Kerja 0.856 

Insentif 0.824 

Motivasi 0.869 
Sumber: Data diolah (2023) 

 
 Berdasarkan tabel diatas , dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini 
reliabel karena memiliki Composite Reliability diatas 0,70.maka dapat disimpulkan tidak adanya 
lag atau error Composite Reliability pada konsistensi atau data responden dalam mengisi 
kuesioner yang ditanyakan, sehingga hasil ini dapat dikatakan reliabel. 
 
Cronbach’s Alpha 

 
Tabel 11  

Hasil Cronbach’s Alpha 
 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Kinerja 0.808 

Stres Kerja 0.791 

Insentif 0.703 

Motivasi 0.812 
Sumber: Data diolah (2023) 

 
 Berdasarkan tabel 11 diatas, dapat dikatakan bahwa semua variabel dalam penelitian ini reliabel 
karena memiliki Cronbach’s Alpha diatas 0,70. 
 
R Square 

 

Tabel 12 
Hasil R Square 

 

Indikator R-Square Kriteria 

Kinerja 0.942 Baik 
Sumber: Data diolah (2023) 

 
 Berdasarkan pada output tabel 12 diatas menunjukkan bahwa minat kinerja mewakili R- Square 
sebesar 0.942 yang berarti 94,2% variasi dari kinerja telah terwakili oleh variabel stres kerja, insentif 
dan motivasi. Sisanya 5,8% diwakili oleh variabel lain diluar model penelitian. 



Rabbani, A.A. & Bagasworo, W.; Pengaruh Stres Kerja …   EISSN: 3032-4289  
 

 

237 
  

Path Coefficients 

 
Tabel 13  

Hasil Path Coefficients 
 

 
Original 
Sample 

T-Statistiks 
(|O/STDEV|) 

P- 
Values 

Keterangan 

 
Stres Kerja → Kinerja 

0.005 0.241 0.809 
H1 tidak 
dukung oleh 
data 

Insentif → Kinerja 0.086 2.654 0.008 
H2 didukung 
oleh data 

Motivasi → Kinerja 0.938 46.608 0.000 
H3 didukung 
oleh data 

Sumber: Data diolah (2023) 

 
 Pada tabel diatas menunjukan stres kerja memiliki nilai original sampel sebesar 0.005 yang 
mengartikan ketika stres kerja meningkat maka kinerja karyawan ikut meningkat sebesar 0.005, 
selanjutnya nilai t statistik 0.241<1.98 atau p-value 0.809>0.005 yang tidak sesuai dengan kriteria 
hal ini mengartikan tidak adanya pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
 Program insentif memiliki nilai original sampel sebesar 0.086 yang mengartikan ketika program 
insentif meningkat maka kinerja karyawan ikut meningkat sebesar 0.086 selanjutnya nilai t statistik 
2.654>1.98 atau p-value 0.008<0.005 yang sesuai dengan kriteria, hal ini mengartikan adanya 
pengaruh antara insentif terhadap kinerja karyawan. 
 
 Motivasi kerja memiliki nilai original sampel sebesar 0.938 yang mengartikan ketika motivasi kerja 
meningkat maka kinerja karyawan ikut meningkat sebesar 0.938 selanjutnya nilai t statistik 
46.608>1.98 atau p-value 0.000<0.005 yang sesuai dengan kriteria, hal ini mengartikan adanya 
pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
Pembahasan 

1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Driver Shopee Food 
 Pada Pada tabel diatas kesimpulan bahwa nilai t-statistik bernilai 46.608 yaitu diatas 1,96 dan 
nilai p-value sebesar 0.000<0,05. Nilai original sampel sebesar 0.938 yang menunjukan arah yang 
positif dan signifikan antara motivasi (MK) terhadap kinerja karyawan (KK). Berdasarkan dalam hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa motivasi (MK) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (KK). 
 
 Hasil penelitian menyatakan adanya pengaruh yang positif dan signifikan yang ditimbulkan antara 
motivasi (MK) terhadap kinerja (KK) driver Shopee Food, hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Hadi Purnomo (2017) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 
 
2. Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Driver Shopee Food 
 Pada Pada tabel 12 kesimpulan bahwa nilai t-statistik bernilai 2.654 yaitu diatas 1,96 dan nilai p-
value sebesar 0.008<0,05. Nilai original sampel sebesar 0.086 yang menunjukan arah yang positif 
dan signifikan antara insentif (IT) terhadap kinerja karyawan (KK). Berdasarkan dalam hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa insentif (IT) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (KK) 
yang didukung oleh hasil data. 
 
 Hasil pembahasan menyatakan adanya pengaruh yang positif dan signifikan yang ditimbulkan 
antara insentif terhadap kinerja driver, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
(Bengngu et al 2019) yang menyatakan bahwa insentif berpengaruh positif terhadap kinerja. 
 
3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Driver Shopee Food 
 Pada Pada tabel 12 kesimpulan bahwa nilai t-statistik bernilai 0.241 yaitu dibawah 1,96 dan nilai 
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p-value sebesar 0.809>0,05. Nilai original sampel sebesar 0.005 yang menunjukan arah yang positif 
namun tidak signifikan antara stres kerja (SK) terhadap kinerja karyawan (KK). Berdasarkan dalam 
hasil penelitian ini menyatakan bahwa stres kerja (SK) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
(KK) yang tidak didukung oleh hasil data. 
 
 Hasil dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang positif namun tidak signifikan yang 
ditimbulkan antara stres kerja terhadap kinerja driver Shopee Food, hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan (Ahmad et al., 2019) menyatakan bahwa stres kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 

5. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa pengaruh stres kerja, program insentif dan motivasi 
kerja terhadap kinerja driver Shopee Food domisili DKI Jakarta. Dari hasil analisis data yang 
dilakukan dengan menggunakan metode analisis SmartPLS 4 menunjukan kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Stres Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja driver Shopee Food 
2. Program Insentif berpengaruh terhadap Kinerja driver Shopee Food 
3. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja driver Shopee Food. 

 
 Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja driver Shopee Food, maka hendaknya pihak Shopee Food 
memberikan pelatihan safety riding bagaimana mengendarai motor dengan aman dan tepat waktu 
dan meningkatkan semangat kerjanya 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan program insentif berpengaruh 
terhadap kinerja driver Shopee Food, hal itu perlu dilakukan karena 86% responden adalah laki-laki 
dengan status sudah menikah 66% serta 65% sudah memiliki anak sehingga mereka perlu bekerja 
secara aman dan tepat waktu dengan semangat yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya. 
 
 Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel intervening atau penghubung untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap akan pengaruh variabel independen terhadap 
dependen secara langsung, penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian serupa namun 
dengan objek yang berbeda. 
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